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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Informasi suatu yang sangat dibutuhkan di era globalisasi pada sekarang ini.
Khususnya informasi akuntansi manajemen sangat dibutuhkan dalam perusahaan
untuk melaksanakan fungsi —fungsi perencanaan, pengendalian, dan pengambilan
keputusan. Kondisi ini membawa organisasi dalam manajemennya untuk
melakukan rekstrukturisasi, rekapitalisasi, serta reorganisasi dalam setiap
kegiatannya agar kompeten, efektif, dan efisien agar dapat meningkatkan laba

perusahaan (Pajaitan dan Sabijono, 2015).

Besar kecilnya laba merupakan tolak ukur kinerja manajemen. Manajemen
harus mampu mengambil keputusan yang akurat dan uptodate sehingga menejemen
memerlukan sistem evaluasi Kinerja yang tepat dalam membantu mengevaluasi
prestasi Kinerja perusahaan melalui kinerja manajer pada berbagai tingkat
pertanggungjawaban. Data dan informasi yang dibutuhkan manajer dalam
pengambil keputusan dapat berupa data atau informasi yang bersifat financial
maupun non financial. Data yang bersifat financial dapat melalui sistem informasi
akuntansi. Sistem informasi akuntansi tersebut akan menentukan bagaimana cara

mengumpulkan data ringkas, mengklasifikasi, menganalisis, dan melaporkannya



kepada manajemen perusahaan atau pihak lain yang membutuhkan

informasi tersebut (Mudjimu, 2013).

Sistem informasi akuntansi manajemen yang terdapat disuatu perusahaan
pada dasarnya memiliki tiga tujuan utama yaitu penyediaan informasi untuk
penentuan harga pokok barang atau jasa, penyediaan informasi untuk perencanaan
pengendalian evaluasi dan perbaikan berkesinambungan, serta memberikan
informasi untuk pengambilan keputusan (Butarbutar dkk, 2017). Sistem informasi
akuntansi manajemen merupakan sistem formal yang dirancang untuk
menyediakan informasi bagi manajer dalam proses pengambilan keputusan.
Pengambilan keputusan selalu menyangkut hasil dimana perusahaan dihadapkan
pada ketidakpastian yang menyangkut masa depan perusahaan termasuk terhadap
laba perusahaan. Semua bentuk pengambilan keputusan oleh manajemen harus
mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat memengaruhi keputusan tersebut
antara lain keadaan internal perusahaan, keadaan eksternal perusahaan, kepribadian
dan kecakapan pengambilan keputusan, tersedianya informasi yang diperlukan

salah satunya adalah informasi mengenai biaya (Sriatmi, 2013).

Manajer dalam pengambilan keputusan berusaha membuat pilihan yang
masuk akal, yang memerlukan informasi-informasi yang relevan bagi kepentingan
manajemen dalam rangka pengambilan keputusan atas laporan internal perusahaan.
Seperti aplikasi biaya relevan untuk menerima atau menolak pesanan, meneruskan
atau menghentikan, membuat atau membeli, dan sebagainya. Sehubungan dengan

ini, maka informasi akuntansi manajemen memegang peranan penting.



Whiz Hotel Cikini bergerak dalam bidang jasa perhotelan sebagai objek
penelitian ini yang sering mendapatkan pesanan khusus pada saat low season, yang
beralokasi di Menteng, Jakarta Pusat. Pesanan khusus yang diminta guest atau
konsumen biasanya berupa potongan tarif sewa kamar, potongan terjadi pada low
season atau diluar momen hari besar dan liburan panjang. Pada tahun 2018 low
season terjadi dibulan Januari, Februari, Agustus, Oktober, dan November. Pada
momen tersebut ketatnya persaingan dalam industri perhotelan khususnya di
Jakarta akan semakin terasa karena strategi pemberian potongan tarif sewa kamar
yang ditawarkan oleh hotel — hotel yang ada akan lebih banyak dan banyak
konsumen meminta pesanan khusus tersebut. Untuk menunjang pendapatan negara
dibidang pariwisata sudah tentu diperlukan tempat penginapan yang memadai bagi
para tourist manca negara maupun lokal disertai dengan fasilitas lain yang
mendukung. Dalam peraturan yang telah ditetapkan Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif tentang standar usaha hotel pada ketentuan umum Pasal 1 usaha
hotel adalah usaha penyediaan akomodasi berupa kamar-kamar di dalam suatu
bangunan, yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makanan dan minuman,
kegiatan hiburan dan atau fasilitas lain nya secara dengan tujuan memperoleh
keuntungan. Dalam Pasal 2 perusahaan menjamin kualitas produk, pelayanan dan
pengelolaan dalam rangka memenuhi kebutuhan dan kepuasan tamu

(https://peraturan.bkpm.go.id).

Manajer perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa perhotelan dituntut
untuk menjamin kualitas produk, pelayanan dan pengelolaan yang sebagaimana

dijelaskan dalam peraturan menteri pariwisata untuk menunjang kepuasaan


https://peraturan.bkpm.go.id/

pelanggan sehingga memperoleh tujuan yang telah di harapkan perusahaan dan
dapat menentukan tarif harga sewa dengan melihat kualitas produk, pelayanan dan

pengelolaan perusahaan yang telah ditentukan dengan beberapa faktor-faktor biaya.

Pendapatan hotel misalnya diperoleh dari kamar yang disewakan, makanan
dan minuman, dan lain-lain. Penyewaan kamar ini tergantung dari pemesan yang
ingin menggunakannya. Dalam hal ini, pihak manajemen hotel perlu mengadakan
suatu transaksi dengan para pemesan hotel. Selain pemesan sendiri langsung
mengadakan pesanan, pihak manajer hotel juga mempunyai hubungan dengan
travel biro. Hal-hal yang perlu diputuskan oleh pihak perusahaan dengan
pemesanan lewat travel biro maupun dari klien lain yaitu apakah menerima atau
menolak pemesanan tersebut. Sering terjadi, pemesanan lewat travel biro ini kurang
menguntungkan karena pemesan sudah dilakukan sebelum digunakan fasilitas hotel
sehingga tingkat kepastian masih rendah. Pemesan mungkin tidak menginginkan
hotel karena faktor harga ataupun pemesan mempunyai suatu halangan sehingga
tidak sesuai dengan jadwal pemesanan, semestara ada pemesan lain bersamaan pada
tanggal pemesan tersebut ingin menggunakan jasa hotel tersebut. Dalam hal ini
pihak hotel harus menggambil keputusan yang akurat apakah menerima atau
menolak pesanan tersebut dan masih adalagi keputusan-keputusan jangka pendek

dan jangka panjang yang terjadi (Mudjimu, 2013).

Dalam mengadapi permasalahan diatas, informasi akuntansi manajemen
diperlukan dalam pengambilan keputusan. Informasi akuntansi manajemen sangat

penting bagi manajer untuk memegang komando suatu perusahaan. Manajer harus



dapat mengendalikan perusahaan melewati arus sosial dan politik, sementara
perusahaan sendiri merupakan sesuatu yang sensitif dan rumit. Secara teknis,
disinilah kecakapan seorang manajer melengkapi manajemen perusahaan,
mengorganisasikan  tenaga  kerja, mengkoordinasikan  usahanya  serta
membangkitkan semangatnya untuk menyelesaikan suatu masalah. Sehubungan
dengan alternatif yang dapat dipilih oleh perusahaan ini dengan tujuan untuk
menerima atau menolak pesanan, menetapkan tarif sewa, serta menjaga kualitas
yang tinggi, maka didalam masalah pengambilan keputusan ini faktor yang
mempengaruhinya adalah faktor biaya. Oleh karena itu faktor biaya harus

diperhatikan dalam pengambilan keputusan.

Maka dari itu berdasarkan latar belakang dan kasus yang telah diuraikan
diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS
INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN DALAM PROSES
PENGAMBILAN KEPUTUSAN” pada Whiz Hotel Cikini dengan melihat biaya-

biaya yang ada sebagai alat dalam pengambilan keputusan manajemen.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana analisis informasi akuntansi manajemen dalam proses pengambilan
keputusan menerima atau menolak pesanan khusus kamar serta menetapkan

tarif sewa pada Whiz Hotel Cikini?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian



Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui penerapan sistem akuntansi manajemen dalam proses

pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus, serta

penetapan tarif sewa.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

a. Sebagai bahan informasi untuk manajemen dalam pengambilan
keputusan untuk menerima atau menolak pesanan khusus, serta
penetapan tarif sewa perusahaan dimasa mendatang.

b. Menambah referensi terhadap perkembangan kinerja perusahaan dalam
bidang jasa pariwisata untuk dapat digunakan sebagai dasar

pertimbangan studi-studi selanjutnya.



